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A. Pendahuluan  
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) merupakan topik penting yang 
berkembang dalam berbagai kebijakan publik, tak terkecuali dalam bidang 
pendidikan. Integrasi TIK dalam kehidupan sehari-hari mengubah hubungan kita 
dengan informasi dan pengetahuan [1]. 
Peluang yang ditawarkan oleh penggunaan TIK dalam pendidikan begitu banyak 
jumlahnya, sehingga dapat mengarah pada pengalaman belajar yang lebih baik dan 
lebih menarik. Efek ini tidak hanya terbatas pada ruang kelas, tetapi juga transformasi 
model pendidikan, contohnya seperti model jarak jauh ke model e-learning atau 
blended learning yang menawarkan pilihan baru dalam penyampaian, serta peluang 
baru dalam layanan pelatihan guru dan dukungan lain. Kapasitas TIK untuk 
membangun jaringan tanpa batas merupakan kemungkinan pembelajaran inovatif 
yang setara di seluruh wilayah dan negara. Kemampuan siswa untuk memanfaatkan 
TIK sudah menjadi kebutuhan baru untuk sistem pendidikan yang efektif. 
Banyak negara menghadapi tantangan yang signifikan dalam mengubah apa yang 
dijanjikan teknologi menjadi kenyataan untuk pembelajaran. Kebanyakan tantangan 
ini terkait dengan biaya atau masalah infrastruktur dan teknis, seperti kurangnya akses 
terhadap teknologi atau buruknya konektivitas.Tantangan lainnya adalah kurangnya 
konten yang relevan dalam bahasa yang dimengerti oleh pengguna dan terbatasnya 
akses untuk sumber daya pendidikan terbuka. Namun tantangan utama, termasuk pada 
sistem pendidikan yang paling canggih sekalipun, terletak pada kapasitas guru untuk 
menggunakan TIK secara efektif di dalam kelas [1]. 
Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran sudah banyak dilakukan oleh guru-
guru di semua jenjang pendidikan. Observasi yang dilakukan di SMA Lab Satya 
Wacana sudah dilakukan baik untuk kelas-kelas awal X maupun kelas-kelas lanjut 
XI-XII. Pemanfaatan teknologi sudah digunakan untuk semua mata pelajaran. 
Akan tetapi sejauh mana pemanfaatan teknologi yang digunakan relevan dengan 
tujuan pembelajaran belum dilakukan penelitian yang sistematis. Seharusnya 
perangkat Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dapat dimanfaatkan lebih jauh 
untuk  meningkatkan kualitas pembelajaran di ruang kelas dengan cara 
mengintegrasikannya ke dalam kurikulum yang ada. Penggunaan teknologi berbeda 
dengan maksud dari Integrasi Teknologi. Kegiatan mengajarkan penggunaan 
teknologi seperti kegiatan diatas, sangat berbeda dengan kegiatan Integrasi Teknologi 
dalam kegiatan pembelajaran. Integrasi teknologi adalah penggunaan teknologi 
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informasi dan komunikasi dalam wilayah konten secara umum dalam pendidikan 
untuk memungkinkan mereka belajar keterampilan komputer dan teknologi. Secara 
umum, kurikulumlah yang mengendalikan penggunaan teknologi bukan sebaliknya 
[2]. 
Integrasi TIK dalam pendidikan, UNESCO memaparkan, bahwa akses dan 
keterjangkauan pendidikan terhadap TIK akan mampu membuat pendidikan lebih 
baik, karena akses terhadap informasi meningkat, memungkikan akses yang lebih 
tinggi terhadap pendidikan, memungkinkan belajar dimana saja dan kapan saja, dan 
mempertahankan belajar sepanjang hayat [3]. 
Terdapat empat alasan mengapa integrasi TIK dilakukan, yaitu alasan: (1) sosial, 
(2) kejuruan, (3) pedagogis dan (4) katalis. Alasan sosial berkaitan dengan 
meresapkan penggunaan TIK dalam kehidupan sehari-hari. Pengenalan  TIK di kelas 
tidak hanya pembiasaan, tetapi juga mengembangkan keterampilan siswa dalam 
penggunaan TIK sebagai alat yang lazim. Alasan kejuruan mengacu pada TIK yang 
berbasis kesempatan kerja dan keterampilan yang diperlukan untuk pasar kerja. 
Alasan pedagogis mencakup dampak  positif  pada  keefektifan pengajaran dan 
pembelajaran terkait integrasi TIK dalam  kurikulum. Alasan katalis mengacu pada 
wakta bahwa TIK dapat meningkatkan efisiensi keseluruhan penyelenggaraan 
pendidikan, tidak hanya di sekolah tetapi juga di lembaga manajemen pendidikan, di 
tingkat nasional/provinsi dan komunitas, dimana TIK adalah katalis untuk reformasi 
kelembagaan di bidang infrastruktur, pengiriman, administrasi dan manajemen [1]. 
Berdasarkan bagian latar belakang di atas, ada satu hal yang menjadi fokus 
penelitian ini yaitu terkait dengan Bagaimanakah proses pengintegrasian teknologi 
pada matapelajaran Sains di SMA Lab Kristen Satya Wacana. Tujuan dari penelitian 
ini yaitu “Untuk mengetahui level pengintegrasian teknologi dalam pembelajaran”. 
B. Kajian Pustaka 
Adapun penelitian terdahulu yang berkaitan dalam penelitian ini berjudul 
 “ Integrasi Teknologi dan Informasi dalam pembelajaran”, yang menjelaskan bahwa 
integrasi teknlogi dan informasi yang berkembang di Indonesia masih berada dalam 
tataran imitasi, adopsi, dan adaptasi seperti pemanfaatan teknologi ke dalam 
pembelajaran. Integrasi yang mengarah kepada modifikasi, difusi dan kreasi inovasi 
teknologi informasi belum dapat dilakukan baik oleh praktisi telematika maupun oleh 
ahli pendidikan. Kedua praktisi telematika dan ilmuan pendidikan masih berjalan 
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secara terpisah dan belum bekerja secara kolaborasi untuk membangun satu kekuatan 
dalam melakukan modifikasi, difusi, dan kreasi inovasi teknologi informasi yang 
terintegrasi dalam pembelajaran padahal pemebelajaran melalui E-learning 
merupakan suatu kebutuhan yang sangat mendesak dalam rangka membangun 
manusia Indonesia seutuhnya [4].    
Penelitian lain yang berkaitan dalam penelitian ini berjudul “Integrasi 
Teknologi Informasi Dan Komunikasi Dalam Pendidikan : Potensi Manfaat, 
Masyarakat berbasis Pengetahuan , Pendidikan Nilai, Strategi Implementasi Dan 
Pengembangan Profesional”. Penelitian tesebut dilakukan untuk mengetahui : 1)  
bagaimanakah potensi manfaat TIK untuk pendidikan?, 2) bagaimanakah 
mewujudkan masyarakat berbasis pengetahuan dengan penggunaan TIK?, 3) 
bagaimanakah TIK dapat memperkuat pendidikan nilai?, dan 4)  bagaimanakah 
strategi implementasi dan pengembangan professional di bidang TIK? [1]. 
Adapun hasil penelitian yang telah dilakukan adalah sebagai berikut : 1) 
beberapa potensi manfaat TIK untuk pendidikan, yaitu : berfungsi sebagai enabler 
untuk pembelajaran seumur hidup; membawa perubahan peran guru dalam mengajar 
dan peran siswa dalam belajar; menyediakan akses terbuka terhadap materi dan 
informasi interaktif melalui jaringan; menghilangkan kendala waktu dan ruang dalam 
lingkungan belajar; mendukung organisasi dan manajemen pembelajaran dan 
pendidikan; dan membuka peluang kolaborasi antar-guru dan antar-siswa. 2) untuk 
mewujudkan masyarakat berbasis pengetahuandiperlukan upaya-upaya, yaitu : 
memastikan bahwa setiap orang mampu memperoleh kompetensi TIK dan 
mengembangkan kompetensi kunsi lain melalui TIK untuk berpartisipasi dalam 
masyarakat; menetapkan tujuan pembelajaran bagi emansipasi dan pemberdayaan; 
dan meningkatkan literasi TIK sebagai bagian berkelanjutan dari pembelajaran 
seumur hidup. 3) proses internalisasi nilai dalam pembelajaran TIK dapat 
ditranformasikan dengan melakukan pembudayaan di lingkungan sekolah dengan 
mengintegrasikan pendidikan nilai dalam bahan ajar sehingga pembiasaan, 
penugasan, dan keteladanan menjadi bagian yang integral, holistic, yang secara terus 
menerus menjadi bagian yang dipelajari, dipahami, diamalkan dalam kehidupan 
sehari-hari. 4) strategi implementasi dan pengembangan professional di bidang TIK 
harus mengacu pada kegiatan belajar dan mengajar. Indikator-indikator yang harus 
dikembangkan adalah : indikator akses, indicator output, dan indicator dampak. 
Kebijakan yang terarah dan sistematis dapat mengacu pada level Sekolah Berbasis 
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YIK, yaitu : Perintis, Dasar, Menengah, dan Mapan, dimana pada masing-masing 
level ditinjau dari factor : infrastruktur, sumber daya manusia, konten, pembelajaran, 
serta kebijakan dan program [1]. 
Persamaan dengan peneliti terdahulu yaitu sama-sama meneliti mengenai 
integrasi teknologi dalam pembelajaran, tetapi penelitian ini mempunyai perbedaan 
dari penelitian terhadulu yaitu penelitian ini hanya meneliti level, karakteistik dan 
evektivitas dari pengintegrasian teknologi dalam matapelajaran Sains. 
 
Konsep Teknologi Integrasi Matrix (TIM)  
Teknologi Integrasi Matrix (TIM) menggambarkan bagaimana guru dapat 
menggunakan teknologi untuk meningkatkan pembelajaran untuk K-12 siswa. TIM 
menggabungkan lima karakteristik yang saling bergantung dari lingkungan belajar 
yang bermakna: aktif, konstruktif, tujuan diarahkan (yaitu, reflektif), otentik, dan 
kolaboratif . TIM mengaitkan lima tingkat integrasi teknologi (yaitu, entri, adopsi, 
adaptasi, infus, dan transformasi) dengan masing-masing lima karakteristik 
lingkungan belajar yang bermakna. Bersama-sama, lima tingkat integrasi teknologi 
dan lima karakteristik lingkungan belajar yang berarti membuat matriks dari 25 sel 
seperti yang digambarkan di bawah ini [5]. 
 
Tingkatan Tegnogy Integrasi Kedalam Kurikulum 





























































a. Entry  
Pada tingkat  Entry , biasanya guru menggunakan teknologi untuk menyampaikan isi 
daripada kurikulum atau materi kepada siswa. Kegiatan entry level termasuk kegiatan 
mendengarkan atau menonton isi materi yang disampaikan melalui teknologi. Dalam 
pelajaran yang mencakup penggunaan teknologi di tingkat entry, siswa mungkin tidak 
memiliki akses langsung ke teknologi. Keputusan tentang bagaimana dan kapan harus 
menggunakan alat-alat teknologi serta alat-alat yang digunakan dibuat oleh guru. 
b. Adopsi  
Pada tingkat Adopsi, alat-alat teknologi yang digunakan dalam cara-cara 
konvensional. guru membuat keputusan tentang alat teknologi untuk digunakan dan 
kapan dan bagaimana menggunakannya. Siswa paparan alat-alat teknologi individual 
mungkin terbatas untuk jenis tunggal tugas yang melibatkan pemahaman prosedural. 
c. Adaptasi  
Pada tingkat Adaptasi, guru menggabungkan alat-alat teknologi sebagai bagian 
integral dari pelajaran. Sementara guru membuat sebagian besar keputusan tentang 
penggunaan teknologi, guru membimbing siswa dalam penggunaan independen alat-
alat teknologi. Siswa memiliki keakraban yang lebih besar dengan penggunaan alat-
alat teknologi dan memiliki pemahaman yang lebih konseptual dari alat daripada 
siswa di tingkat Adopsi. Mereka mampu bekerja tanpa instruksi prosedural langsung 
dari guru dan mulai mengeksplorasi berbagai cara menggunakan alat-alat teknologi. 
d. Infus  
Pada tingkat Infus, berbagai alat teknologi yang berbeda yang terintegrasi secara 
fleksibel dan mulus dalam pengajaran dan pembelajaran. Teknologi ini tersedia 
dalam jumlah yang cukup untuk memenuhi kebutuhan semua siswa. Mahasiswa 
mampu membuat keputusan tentang kapan dan bagaimana menggunakan alat yang 
berbeda. Fokus instruksional adalah pada siswa belajar dan bukan pada alat 
teknologi itu sendiri. Untuk alasan ini, pekerjaan tingkat Infusion biasanya terjadi 
setelah guru dan siswa memiliki pengalaman dengan alat teknologi tertentu. Guru 







e. Transformasi  
Pada tingkat Transformasi, siswa menggunakan alat teknologi fleksibel untuk 
mencapai hasil belajar yang spesifik. Para siswa memiliki pemahaman konseptual 
dari alat ditambah dengan pengetahuan praktis yang luas tentang penggunaan. 
Siswa menerapkan bahwa pemahaman dan pengetahuan, dan siswa dapat 
memperpanjang penggunaan alat-alat teknologi. Mereka didorong untuk 
menggunakan alat-alat teknologi dalam cara yang tidak konvensional dan 
mengarahkan diri sendiri dalam menggabungkan penggunaan berbagai alat. guru 
berfungsi sebagai panduan, mentor, dan model dalam penggunaan teknologi. Pada 
tingkat ini, alat-alat teknologi yang sering digunakan untuk memfasilitasi kegiatan 
belajar yang lebih tinggi yang tidak akan dinyatakan mungkin terjadi, atau akan 
sulit untuk mencapai tanpa menggunakan teknologi. 
 
  Karakteristik Dari Lingkungan Belajar 
 
 













































































a.   Pembelajaran Aktif dengan Teknologi 
Atribut Active membuat perbedaan antara pelajaran di mana siswa pasif menerima 
informasi dan pelajaran di mana siswa menemukan, proses, dan menerapkan 
pembelajaran mereka. Keterlibatan siswa adalah komponen kunci dari pembelajaran 
aktif . 
b. Belajar kolaboratif dengan Teknologi 
Atribut Kolaborasi menggambarkan sejauh mana teknologi yang digunakan untuk 
memfasilitasi, mengaktifkan , atau meningkatkan peluang siswa untuk bekerja 
dengan rekan-rekan dan para ahli di luar. Atribut Collaborative menganggap 
penggunaan alat-alat teknologi kolaboratif konvensional serta jenis lain dari alat-
alat teknologi yang membantu siswa bekerja dengan orang lain . 
c. Belajar konstruktif dengan Teknologi 
Atribut Konstruktif menjelaskan instruksi berpusat pada peserta didik yang 
memungkinkan siswa untuk menggunakan alat-alat teknologi untuk 
menghubungkan informasi baru untuk pengetahuan mereka sebelumnya. 
Karakteristik ini berkaitan dengan penggunaan fleksibel teknologi untuk 
membangun pengetahuan dalam modalitas yang paling efektif untuk setiap siswa . 
d. Belajar otentik dengan Teknologi 
Atribut Authentic melibatkan menggunakan teknologi untuk menghubungkan 
kegiatan belajar kepada dunia luar pengaturan instruksional. Karakteristik ini berfokus 
pada sejauh mana teknologi yang digunakan untuk menempatkan pembelajaran dalam 
konteks bermakna , meningkatkan relevansinya dengan pelajar, dan memasuki 
motivasi intrinsik siswa  
e. Tujuan - Directed Learning dengan Teknologi 
Atribut Goal - Directed menjelaskan cara di mana teknologi yang digunakan untuk 
menetapkan tujuan , rencana kegiatan , memantau kemajuan , dan mengevaluasi hasil. 
Karakteristik ini berfokus pada sejauh mana teknologi memfasilitasi, memungkinkan, 
atau mendukung refleksi bermakna dan metakognisi. 
C. Metode penelitian  
Metode penelitian yang digunakan ialah metodologi penelitian kuantitatif dan  
kualitatif. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas XI berjumlah 30 0rang dan guru 
SAINS  berjumlah 3 orang. Lokasi penelitian SMA Kristen Satya Wacana. Instrumen 
yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan sikap dari skala likert yang dapat 
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digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok 
orang tentang fenomena sosial . Dalam penelitian, fenomena sosial ini telah ditetapkan 
secara spesifik oleh peneliti yang selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian. 
Dengan skala likert, maka variabel yang diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. 
Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item- item 
instrumen yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan [6].  
 Untuk bisa menjawab tujuan penelitian ini, akan dilakukan proses  
pengumpulan data dengan sejumlah metode pengumpulan data. 
 
1. Wawancara 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin 
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus di 
teliti, tetapi juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang 
lebih mendalam [7]. 
Dalam penelitian ini interview dilakukan untuk mengumpulkan data-data 
tentang ketersediaan teknologi yang di miliki dan dapat di sekolah baik oleh guru 
maupun siswa. Interview juga di gunakan mendapat informasi tentang persiapan 
apa saja yang di gunakan oleh guru dalam menggunakan teknologi. 
2.  Angket  
Angket  merupakan teknik pengumpulan data yang efisien apabila peneliti 
tahu dengan siapa variabel akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari 
responden. Kuisioner dapar berupa pertanyaan-pertanyaan tertutup atau terbuka, 
dapat diberikan kepada responden secara langsung atau dikirim melalui pos atau 
internet [8].    
Dalam penelitian ini angket digunakan untuk mengumpulkan data-data yang 
terkait dengan Kemampuan / keterampilan guru maupun siswa tentang teknologi, 
Persepsi guru maupun siswa tentang teknologi, Kepercayaan diri guru terhadap 
teknologi dan Penggunaan teknologi guru maupun siswa. 
3. Observasi 
 Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuan hanya dapat 
bekerja berdasarkan data, yaitu fakta dunia mengenai kenyataan yang diperoleh 
melalui observasi [7].  
 Dalam penelitian ini observasi di lakukan untuk secara menyeluruh dalam 
proses pengintegrsian teknologi dalam pembelajaran. 
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D. Teknik Analisis Data 
 Pada penelitian ini menggunakan analisis deskriptif presentase untuk mendeskripsikan: 
1. Penggunaan teknologi oleh guru (angket) 
2. Penggunaan teknologi oleh siswa (angket) 






%   : Presentase Skor level pengitegrasian teknologi oleh guru dan siswa 
n    : Skor hasil penggunaan teknologi oleh guru maupun siswa 
N   : jumlah responden  
 







81% - 100% Sangat Tinggi 
61% - 80% Tinggi 
41% - 60% Sedang 
21% - 40% Rendah  
0% - 20% Sangat Rendah 
 
Kriteria penilaian tingkat interpretasi skor tersebut akan mempermudah peneliti dalam 












E. Hasil Penelitian Dan Pembahasan  
Adapun tujuan dari penelitian ini seperti yang sudah di paparkan pada bab II yaitu 
bahwa tujuannya adalah untuk  mengetahui level pengintegrasian teknologi dalam 
pembelajaran, untuk mengetahui karakteristik dari lingkungan pembelajaran,dan 
untuk mengetahui efektivitas dari pengintegrasian teknologi dalam matapelajaran 
Sains di SMA Lab Satya Wacana. Alat ukur yang di gunakan dalam penelitian ini 
adalah TIM (Technology Integration Matrix). 
Teknologi Integrasi Matrix (TIM) menggambarkan bagaimana guru dapat 
menggunakan teknologi untuk meningkatkan pembelajaran untuk K-12 siswa. TIM 
menggabungkan lima karakteristik yang saling bergantung dari lingkungan belajar 
yang bermakna: aktif, konstruktif, tujuan diarahkan (yaitu, reflektif), otentik, dan 
kolaboratif .  TIM mengaitkan lima tingkat integrasi teknologi (yaitu, entri, adopsi, 
adaptasi, infus, dan transformasi) dengan masing-masing lima karakteristik 
lingkungan belajar yang bermakna [5].  
Untuk mencapai level pengintegrasian tegnologi dalam pembelajaran, guru 
maupun siswa harus mampu memenuhi beberapa aspek mengenai kemampuan guru 
maupun siswa terhadap teknologi. 
1. Kemampuan guru terhadap teknologi 
Kemampuan guru teknologi  mencakup 4 aspek yaitu: 
1. Keterampilan/kemampuan guru terhadap teknologi 
2. Persepsi guru dalam menggunakan teknologi 
3. Aspek Kepercayaaan diri dan Kenyamanan guru dalam menggunakan 
teknologi 
4. Aspek Penggunaan Teknologi oleh Guru 
2. Kemampuan siswa terhadap teknologi 
Kemampuan siswa terhadap teknologi  mencakup 3 aspek yaitu: 
1. Keterampilan/kemampuan siswa terhadap teknologi 
2. Persepsi siswa dalam menggunakan teknologi 






3. Hasil Penelitian Kemampuan guru terhadap teknologi 
a. Keterampilan/kemampuan guru terhadap teknologi 
 
Gambar 4.1 Persentase responden berdasarkan aspek keterampilan/kemampuan 
guru terhadap teknologi  
   
 
Dari data yang terkumpul, tergambar bahwa kemampuan/keterampilan guru 
dalam menggunakan teknologi bahwa aspek tertinggi adalah 35% dengan 
kategori rendah, 23% sedang dengan kategori rendah, 18% sangat tinggi 
dengan kategori sangat rendah, 12% rendah dan tidak ada dengan kategori 
sangat rendah. Hal ini terjadi karena guru belum terlalu memahami setiap 
jenis perangkat lunak dan perangkat keras teknologi pengajaran. 
b. Persepsi guru dalam menggunakan teknologi 




























Dari data yang terkumpul, tergambar bahwa persepsi guru dalam menggunakan 
teknologi menjelaskan aspek tertinggi adalah 58% guru setuju menggunakan 
teknologi dalam pembelajaran  dengan kategori sedang, 25% guru sangat 
setuju dengan kategori rendah, dan 17% netral dengan kategori sangat 
rendah. Guru berpersepsi bahwa keterampilan teknologi  penting bagi siswa 
maupun guru sendiri dalam pembelajaran di sekolah. Akan tetapi tidak setiap 
pembelajaran guru menggunakan teknologi dalam kelas. 
 
c. Aspek Kepercayaaan diri dan Kenyamanan guru dalam menggunakan 
teknologi 
Gambar 4.3 Persentase responden berdasarkan aspek kepercayaan diri dan 
kenyamanan guru dalam menggunakan teknologi. 
 
Dari data yang terkumpul, tergambar bahwa penggunaan teknologi oleh  guru 
bahwa aspek tertinggi adalah 56% setuju dengan kategori sedang. Guru setuju 
dengan adanya penggunaan teknologi di sekolah mereka merasa naman dan 
percaya diri. sedangkan 22% sangat setuju dan netral dengan kategori rendah. 
Hal ini terjadi karena tidak semua guru menggunakan alat teknologi di sekolah. 
d. Aspek Penggunaan Teknologi oleh Guru 
















Dari data yang terkumpul, tergambar bahwa penggunaan teknologi oleh  guru 
bahwa aspek tertinggi adalah 58% sering sekali dengan kategori sedang. Hal 
ini terjadi karena sebagian guru saja yang sering menggunakan teknologi dalam 
pembelajaran. Sedangkan  25% sering dengan kategori rendah, dan 17%  
kadang-kadang dengan kategori sangat rendah. Hal ini terjadi karena sebagian 
guru di sekolah hanya menggunakan teknologi untuk tugas administrasi saja.  
 
 
4. Hasil Penelitian Kemampuan siswa terhadap teknologi 
a. Keterampilan/kemampuan siswa terhadap teknologi 
Gambar 4.5 Presentase responden berdasarkan tingkat 
keterampilan/kemampuan siswa terhadap teknologi 
 
Dari data yang terkumpul, tergambar bahwa Kemampuan/keterampilan siswa 
















Tidak Ada Sangat Rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi
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kategori sangat tinggi. Hal ini terjadi karena dengan kemajuan teknologi yang 
ada, tingkat keterampilan siswa terhadap teknologi sangat tinggi meskipun 
dalam pembelajaran dikelas mereka jarang mengggunakan teknologi. 
Sedangkan 10% ke bawah adalah aspek terendah dengan kriteria kategori 
sangat rendah. 
 
b. Persepsi siswa dalam menggunakan teknologi 
Gambar 4.6 Persentase responden berdasarkan persepsi siswa dalam 
menggunakan teknologi. 
 
Dari data yang terkumpul, menunjukkan bahwa aspek tertinggi adalah 43% 
sangat setuju dengan kriteria kategori sedang, dan 42% setuju dengan kriteria 
kategori sendang. Hal ini terjadi karena sebagian siswa berpersepsi bahwa 
teknologi sangat penting bagi mereka dalam proses pembelajaran dan 
membantu mereka dalam menyelesaikan tugas-tugas di sekolah. Sedangkan 
11% netral dengan kriteria kategori sangat rendah, hal ini terjadi karena tidak 
semua pelajaran dan tidak setiap pembelajaran mereka harus menggunakan 
teknologi.  
c. Aspek Penggunaan Teknologi oleh siswa 

















Dari data yang terkumpul menunjukkan bahwa penggunaan teknologi oleh 
siswa aspek tertinggi adalah 51% sering dengan kriteria kategori sedang, dan 
41 % sering sekali dengan kriteria kategori sedang. Hal ini terjadi karena 
beberapa siswa sering menggunakan teknologi dalam menyelesaikan tugas-
tugas mereka di sekolah dan bagi mereka, dengan adanya teknologi sangat 
penting bagi mereka untuk meningkatkan motivasi belajar mereka. Sedangkan 
7% kadang-kadang dan  1% jarang dengan kriteria kategori sangat rendah. 
Ini terjadi karena tidak semua siswa di sekolah meiliki fasilitas teknologi.  
 
Diskusi Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti mengenai 
aspek-aspek pengintegrasian teknologi oleh guru maupun siswa dapat dikatakan 
bahwa pengintegrasian teknologi di SMA Kristen Satya Wacana, belum semua 
guru dan siswa mengintegrasikan teknologi ke dalam pembelajaran didalam kelas. 
Hal ini dapat dilihat dari hasil persentase dari setiap aspek kemampuan teknologi 
oleh guru  maupun siswa. Secara menyeluruh tingkat keterampilan/kemampuan 
guru dan siswa terhadap teknologi sama yaitu sebesar 44%. Tingkat 
keterampilan/kemampuan teknologi oleh guru maupun siswa sama karena 
teknologi pengajaran mereka dalam proses pembelajaran dikelas dominan  
menggunakan perangkat lunak pengolah kata (Mc.word) dan perangkat lunak 
pengolah angka (Mc.powerpoint).  
Selanjutnya pada indikator yang kedua, secara keseluruhan  hasil observasi 













siswa setuju bahwa keterampilan teknologi sangat penting bagi guru dan siswa di 
sekolah. Berdasarkan hasil pengamatan didalam kelas yang telah dilakukan, 
metode yang biasa yang digunakan oleh guru dalam pengajaran dikelas yaitu 
metode ceramah dan perangkat lunak teknologi yang biasa dipakai dalam metode 
ceramah yaitu menggunakan perangkat lunak powerpoint.  
Pada indikator yang ke tiga, kepercayaan diri dan kenyamanan guru dalam 
menggunakan teknologi secara keseluruhan 55% guru merasa nyaman dan 
percaya diri dalam menggunakan teknologi. Hasil wawancara juga menunjukkan 
bahwa masih banyak guru di sekolah tersebut yang sama sekali tidak 
menggunakan teknologi dalam proses pembelajaran dan hanya menggunakan 
buku cetak. 
Kemudian indikator yang terakhir yaitu penggunaan teknologi oleh guru 
maupun siswa. Secara keseluruhan penggunaan teknologi oleh guru yaitu sebesar 
87,5 % guru sering menggunakan teknologi, akan tetapi penggunan teknologi ini 
sebagian besar guru menggunakan teknologi hanya untuk mengerjakan tugas 
administrasi saja. Sedangkan penggunaan teknologi oleh siswa yaitu 29% siswa 
sering menggunakan teknologi di sekolah. Berdasarkan hasil penelitian 
wawancara dengan seorang guru Sains SMA Lab Satya Wacana mengenai 
ketersediaan teknologi yang ada di sekolah baik yang di miliki oleh guru maupun 
siswa bahwa di SMA Lab ketersediaan teknologinya cukup, karena setiap guru  
memiliki laptop sendiri dan ada beberapa siswa memiliki laptop sendiri. Demikian 
juga dari sekolah sendiri menyediakan wi-fi dan setiap guru maupun siswa bebas 
dalam mengakses internet, Akan tetapi tidak semua kelas terjangkau internet, dan 
ada bebera titik yang terjangkau oleh internet. Kemudian hasil wawancara 
mengenai persiapan guru dalam menggunakan teknologi informasi dalam 
pembelajaran yaitu tergantung teknologi apa yang mau di manfaatkan dalam 
kelas, dan ada  guru yang sama sekali tidak memanfaatkan teknologi informasi 
dalam pembelajaran di kelas. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, persentase kemampuan 
guru terhadap teknologi pada pembelajaran Sains adalah  55%  masuk pada 
kriteria kategori  sedang yaitu berada pada interval 41%-60%. Persentase  
kemampuan siswa terhadap teknologi pada  pembelajaran Sains adalah 33% 
masuk pada kriteria kategori rendah yaitu berada pada interval 21%-40% sehingga 
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kemampuan guru terhadap teknologi lebih tinggi di bandingkan dengan 
kemampuan siswa.  
Berdasarkan uraian dan hasil pengamatan yang sudah dilakukan dapat di 
simpulkan bahwa proses pengintegrasian teknologi dalam pembelajaran Sains 
yakni Matematika, Biologi, Kimia, dan Fisika belum semua guru dan siswa 
mengintegrasikan teknologi ke dalam pembelajaran. Kemampuan guru maupun 
siswa dalam penggunaan teknogi masih berada pada  entry level yaitu guru mulai 
menggunakan alat-alat teknologi untuk menyampaikan isi dari pada kurikulum 
atau materi kepada siswa.  
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